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ABSTRAK

Juairiyah, 2015. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui
Permainan Stik Bambu di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran
Maninjau. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kemampuan motorik halus anak melaui permainan stik bambu di
Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau masih rendah. Hal ini
disebabkan oleh pemilihan metode yang tidak tepat serta tidak bervariasinya
pemanfaatan alat peraga yang digunakan oleh guru sehingga tidak menarik bagi
anak. Untuk itu perlu suatu bentuk permainan stik bambu dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Jenis penelitian yang digunakan di Kelompok
Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subyek penelitian anak didik Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah
Sigiran Maninjau yang berjumlah 15 orang. Data penelitian diperoleh melaui
observas dan dokumentasi.

Hasil penelitian disetigp Siklus telah menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik halus anak dalam permainan stik bambu dari setiap aspek
yang diamati, dimana pada Siklus | peningkatan kemampuan motorik halus
dalam permainan stik bambu pada anak belum meningkat, karena belum mencapai
batas Kriteria Ketuntasan Minimal sehingga penelitian ini dilanjutkan pada Siklus
ke Il dan di Siklus ke Il ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, pada
pertemuan kedua Siklus Il peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam
permainan stik bambu meningkat, karena sudah melebihi batas Kriteria
Ketuntasan Minimal. Maka penelitian ini dihentikan sampai dengan Siklus ke l1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa dengan permainan stik bambu dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran
M aninjaul.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini adalah salah satu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.Pada usia ini merupakan
usia yang paling efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
oleh anak. Sdlah satu aspek yang perlu dikembangkan yaitu kemampuan
motorik halus anak.

Kelompok Bermain salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi
anak usia dua sampa enam tahun yang berfungsi mengembangkan semua
aspek perkembangan anak, meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik

(motorik kasar dan halus), sosial dan emosional.

Pengembangan motorik halus anak dilakukan melaui olah tangan dengan
menggunakan aat/media seperti: kuas, pensil, kertas, gunting, tanah liat,
plastisin, busa dan lain-lain. Dengan menggunakan media-media kreatif
tersebut anak dapat melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan

dan koordinasi mata, pikiran dengan tangannya.



Pengembangan motorik halus anak selama ini dilakukan hanya dengan
kegiatan menggambar,mewarnai, membentuk dengan plastisin, menggunting,
menganyam, sedangkan media yang digunakan untuk menciptakan berbagai
bentuk benda nyata dengan cara menyusun kurang menarik dan kurang
bervariasi, adapun medianya hanya berupa balok kayu sgja dan kaleng-kaleng
bekas. Sehingga hal tersebut tidak menarik bagi anak. Sesuai dengan kenyataan
di lapangan peneliti mendapati bahwa di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah
Sigiran Maninjau keterampilan anak dalam menggunakan motorik halus masih
sangat rendah.Terlihat pada salah satu kegiatan yaitu saat anak-anak diminta
membuat sebuah bentuk dari media tangkai es, disana banyak anak-anak yang
belum bisa melakukannya, dikarenakanmasih kurang terampilnya anak-anak
daam menggunakan jari-jemarinya untuk membuat sebuah bentuk
tersebut. Sehingga guru menemukan kesulitan akan media yang akan digunakan
pada pembel gjaran menciptakan berbagai bentuk nyata dengan cara menyusun
ini. Beberapa kali guru mengulang kembali pembelgaran menciptakan
berbagai bentuk nyata dengan cara menyusun ini dengan menggunakan batang
korek api namun hasilnya masih sangat rendah.

Untuk itu peneliti tertarik mencoba membuat sebuah permainan yang
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam hal menciptakan
berbagai bentuk nyata dengan cara menyusun, melalui permainan stik bambu,
nantinya anak diminta untuk menciptakan berbagai bentuk yang disukai anak
dengan menyusun stik-stik bambu tersebut menjadi seperti: bentuk rumah,

bentuk seperti kubus, rakit dan sebagainya.



Kegiatan pembelgaran pengembangan motorik anak merupakan salah
satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas anak sesuai dengan tahap
perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik anak
akan mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan orang lain yang
semuanya itu tercermin dalam penyesuaian diri anak secara umum misalnya:
masih rendahnya kemampuan anak dalam kegiatan motorik halus.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dengan menggunakan Stik Bambu sehingga judul penelitiannya

adalah “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui PermainanStik

Bambu di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau”.
B.ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka pendliti
dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan yang ada di Kelompok Bermain
Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau, yaitu:

1. Kurang berkembangnya keterampilan motorik halus anak dalam menyusun
berbagai bentuk.
2. Media yang digunakan dalam pembelgjaran kurang menarik dan kurang

bervariasi.



C. Pembatasan Masalah
Sebagaimana identifikasi masalah yang telah diuraikanmaka peneliti
membatasi permasalahannya yaitu: kurangnya kemampuan anak dalam
menggunakan motorik halus.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, terlihat bahwa
betapa pentingnya peningkatan kemampuan motorik halus anak pada anak usia
dini, maka peneliti dapat merumuskan sebagai berikut:
“Bagaimanakah melalui Permainan StikBambu dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah
Sigiran Maninjau”?.
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan diadakannya penditian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus pada Anak Usia Dini melalui Permainan Stik
Bambu di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau.
F. Manfaat Penélitian
1. Bagi Anak:
a. Untuk mengembangkan motorik halus anak.
b. Untuk melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berfikir anak.
2. Bagi Guru
a Mendidik anak untuk lebih kreatif dan inovatif.
b. Meningkatkan peran seorang guru sebagai fasilitator, motivator dan

pembimbing yang baik bagi anak didiknya.



3. Bagi Pendliti
a. Sebagai bahan masukan dalam memunculkan ide-ide yang baru dalam
meningkatkan kemampuan Anak Usia Dini khususnya dalam hal
mengembangkan motorik halus anak.
b. Sebagai pedoman dan informasi bagi peneliti berikutnya bagaimana
meningkatkan  kemampuan anakdaam  menciptakan  berbagai

bentukdengan menggunakan beberapa media.
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KAJIAN TEORI

A.Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini pada hakikatnya adalah manusia yang memerlukan
bimbingan, secara kodrati seorang anak sangat perlu pendidikan dan
bimbingan orang dewasa. Anak merupakan individu yang unik dan
memiliki kekhasan tersendiri,kgjian tentang anak selalu menarik
sehingga memunculkan berbagai pandangan tentang arti sebenarnya
tentang anak.

Menurut Keith Osborn, Burton L, White dan Benyamin S. Bloom
(1998) dalam Mutiah (2010: 2) menyatakan bahwa anak usia dini sering
disebut sebagal usia emas (the golden age) yang hanya datang sekali dan
tidak dapat diulang lagi yang mana sangat menentukan untuk
pengembangan kualitas manusia. Sedangkan rentang anak usia dini
menurut pasal 28 Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional nomor 20
tahun 2003 ayat 1 adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
anak usia dini adalah anak yang sedang berada pada usia yang sering
disebut sebagal usia emas (the golden age) yang hanya datang sekali dan
tidak dapat diulang lagi yang mana sangat menentukan untuk

pengembangan kualitas manusia.



Menurut Bredekamp dalam Fadlillah (2012: 18) tentang anak usia
dini, mereka membagi anak usia dini menjadi tiga kelompok yaitu:
kelompok bayi hingga dua tahun, kelompok tiga hingga lima tahun dan
kelompok enam hingga delapan tahun. Berdasarkan keunikan dan
perkembangannya anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:
masa bayi lahir sampai dua belas bulan, masa batita (toddler) usia satu
sampai tiga tahun, masa prasekolah usia tiga sampai enam tahun dan
masa kelas awa enam sampai delapan tahun.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
termasuk anak usia dini adalah anak usia nol sampa delapan tahun
dengan keunikan dan perkembangannya masing-masing sesuai dengan
tahap masa perkembangannya yang dimulai pada masa bayi, masa batita,
masa prasekolah hingga masa kelas awal.

Menurut Yamin (2010: 1) anak usia dini adalah merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sgak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan agar
membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani maupun rohani
sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih
lanjut.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang memiliki karakteristik
tertentu dan sifat yang unik. Anak pada dasarnya memiliki kodrat sendiri-

sendiri dan potensi yang berbeda dengan orang lain, oleh sebab itu



pendidik harus bisa memberikan pendidikan yang sesuai dengan masing-

masing anak tersebut agar anak dapat berkembang dengan optimal.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Moedlichatoen (2004: 10) yang menyatakan bahwa:
karakteristikanak juga menentukan pemilihan metode. Perlu diingat oleh
guru bahwa anak Taman Kanak-kanak pada umumnya adalah anak yang
selalubergerak, mempunya rasa ingin tahu yang kuat,senang
bereksperimen dan menguji, mampu mengekpresikan diri secara kreatif,
mempunyai imajinasi dan senang berbicara.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa anak
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak yang lainnya,
karakteristikanak juga menentukan pemilihan metode, anak Taman
Kanak-kanak selalubergerak, mempunyai rasa ingin tahu yang
kuat,senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekpresikan diri
secara kreatif, mempunyai imajinasi dan senang berbicara.

Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai
kekhasan dalam bertingkah laku. Dan menurut pendapat beberapa ahli
dalam Fadlillah (2012: 57) tentang karakteristik anak usiadini adal ah:

1. Anak bersifat unik, yaitu: anak berbeda satu dengan yang lainnya
anak memiliki bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang
kehidupan masing-masing.

2. Anak bersifat egosentris, yaitu: anak lebih cenderung melihat dan

memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri.
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Anak bersifat aktif dan energik, yaitu: anak senang melakukan
berbagai aktivitas.

Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap hal
yaitu: dengan rasa ingin tahu yang kuat anak akan lebih cenderung
memperhatikan, membicarakan dan mempertanyakan berbagai hal
yang sempat dilihat dan didengar terutama hal yang baru.

Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu: terdorong
oleh rasa ingin tahu yang kuat anak senang menjelgjah, mencoba dan
mempelgari hal-hal yang baru.

Anak mengekspresikan perilakunya secara relative spontan, yaitu:
perilaku yang ditampilkan anak relative adli, tidak ditutup-tutupi dan
anak mengekspresikannya sesuai dengan perasaan dan pikirannya.
Anak senang dan kaya dengan fantasia, tahu daya khayal, yaitu: anak
senang dengan ha-ha imgjinasi atau berkhayal bahkan melebihi
pengalaman nyatanya.

Anak masih kurang pertimbangan, yaitu: dalam melakukan
sesuatu cara berpikir anak belum memiliki rasa pertimbangan
yang matang dan itu termasuk dengan hal-ha yang dapat
membahayakan dirinya.

Anak masih mudah frustasi, yaitu: anak masih mudah kecewa bila
menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan.

Anak memiliki daya perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal

yang menarik dan menyenangkan.
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11. Anak bergairah untuk belgar dan banyak belgar dari
pengalamannya ia senang mencari sesuatu hal yang baru.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik

anak usia dini itu adalah bersifat unik, egosentris, aktif, memiliki rasaingin
tahu yang tinggi dan berjiwa petuadang dimana semua ini dapat
dikembangkan melalui kegiatan berinteraksi dengan lingkungannya.

Begitu pentingnya masa usia dini ini, sampai-sampai Sigmund Freud
berpendapat “Child is father of man” (anak adalah ayah dari manusia).
Secara umum anak pada masa ini memiliki karakteristik atau sifat-sifat
sebagai berikut (Solehuddin dan Hatimah) dalam Ali (2007: 197-198).Unik.
Artinya sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak memiliki bawaan,
minat dan latar belakang kehidupan masing-masing.Egosentris.Anak lebih
cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan
kepentingannya sendiri.Aktif dan Energik.Anak lazimnya senang
melakukan berbagai aktivitas.Rasa ingin tahu anak yang begitu kuat dan
antusias terhadap banyak hal.Anak cenderung lebih banyak memperhatikan,
membicarakan dan mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan
didengarnya, terutama terhadap hal-hal yang baru.Eksploratif dan berjiwa
petualang.Spontan. Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relative adli
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam
perasaan dan pikirannya.Senang dan kaya dengan fantasi.Anak senang
dengan hal-hal yang imajinatif.Masih mudah frustasi.Umumnya anak masih

mudah frustass atau kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak
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memuaskan.Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu.Daya
perhatian yang pendek.Bergairah untuk belgjar dan banyak belgjar dari
pengal aman.Semakin menunjukkan minat terhadap teman.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa karakteristik
anak usia dini adalah bersifat unik, egosentris, aktif dan energik, memiliki
rasa ingin tahu yang kuat, eksploratif dan berjiwa petualang, spontan,
senang dan kaya dengan fantasi, namun masih mudah frustasi, masih kurang
pertimbangan dalam melakukan sesuatu, mempunyai daya perhatian yang
pendek, tapi bergairah untuk belgjar dan banyak belgjar dari pengalaman
dan semakin menunjukkan minat pada teman.

. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini dianggap sebagai cermin dari suatu
tatanan masyarakat, tetapi juga ada pandangan bahwa sikap dan perilaku
suatu masyarakat dipandang sebaga suatu keberhasilan ataupun sebagai
suatu kegagalan dalam pendidikan dan keberhasilan pendidikan
tergantung kepada pendidikan anak usia dini karena jika pelaksanaan
pendidikan pada usia dini baik, maka proses pendidikan pada usia
remaja, usiaa dewasa akan naik pula
Sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia adalah sebait ungkapan
yang sarat makna dan merupakan semboyan dalam pengasuhan,
pendidikan dan pengembangan anak usia dini di Indonesia (Jalal, 2005)

dalam Y amin dan Sanan (2010: 1).
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwasikap
dan perilaku suatu masyarakat dipandang sebagai suatu keberhasilan
ataupun sebagai suatu kegagalan dalam pendidikan dan keberhasilan
pendidikan tergantung kepada pendidikan anak usia dini karena jika
pelaksanaan pendidikan pada usia dini baik, maka proses pendidikan
pada usiaremaja, usia dewasa akan naik pula.

Menurut Yus (2011: 1) pentingnya penyelenggaraan pendidikan
anak usia dini khususnya dalam pel aksanaan kegiatan belgjar menjadikan
penentuan model pembelgaran, bentuk dan pendekatan kegiatan belgjar
perlu dipahami benar sesuai dengan filosofi, teori, model dan pendekatan
pembelgjaran untuk anak usia dini. Dengan pemahaman yang benar
diharapkan guru anak usia dini dapat mendesain pembelgaran dan
kegiatan belgar sesuai dengan karakteristik dan  kebutuhan
perkembangan anak.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa anak
usia dini menduduki posisi penting dan sebagai acuan utama dalam
pemilihan pendekatan, model dan metode pembelgaran. Hal yang perlu
diingat dari sisi anak adalah Pendidikan anak usia dini bukan sekedar
mempersiapkan anak untuk bias masuk sekolah dasar.

Fungsi pendidikan anak usia dini yang sebenarnya yaitu untuk
membantu mengembangkan semua potensi anak (fisik, bahasa,
intelektual/kognitif, emosi-sosial, moral dan agama) dan meletakkan

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya
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cipta untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.
. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan
stimulasi atau ransangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percayadiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab
(Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003).

Senada dengan tujuan tersebut, Solehuddin dalam Suyadi dan
Ulfah (2013: 19) menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan
yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan akan
dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya-intelektual
(kognitif), sosial, emosi dan fisik-motorik.

Selain itu salah satu aspek yang tidak boleh ditinggalkan adalah
perkembangan rasa beragama sebagai dasar-dasar akidah yang lurus
sesuai dengan garan yang dianutnya, memiliki kebiasaan atau perilaku
yang diharapkan menguasai sgjumlah pengetahuan dan keterampilan
dasar sesua dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya serta
memiliki motivasi dan sikap belgjar yang positif.Oleh karena itu anak

perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan
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isinya serta memahami berbagai fenomena alam.Berdasarkan pendapat
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
adalah memberikan stimulasi atau ransangan bagi perkembangan potensi
anak karna melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan akan
dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya-intelektual
(kognitif), sosial, emosi dan fisik-motorik.

Menurut Unesco (2001) dalam Yamin dan Sanan (2010: 5)
menyatakan komitmen memberikan kesempatan pendidikan yang lebih
luas kepada setiap orang mulai dari usia dini sampal dewasa ditegaskan
kembali dalam tujuan pendidikan untuk semua dengan deklarasi dakar
yaitu: memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan
pendidikan anak usia dini secara komprehensif terutama yang sangat
rawan dan terlantar, kesetaraan jender di bidang pendidikan, program life
skill bagi pemuda dan orang dewasa, pemberantasan buta aksara, wajib
belgjar pendidikan dasar dan peningkatan mutu pendidikan. Hak-hak
mendapatkan pendidikan bagi setiap warga negara telah diakui di
Indonesia sgak awal kemerdekaan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan adalah untuk: memperluas dan memperbaiki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini secara komprehensif terutama
yang sangat rawan dan terlantar, kesetaraan jender di bidang pendidikan,
program life skill bagi pemuda dan orang dewasa, pemberantasan buta

aksara, wajib belgjar pendidikan dasar dan peningkatan mutu pendidikan.
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3. Konsep Motorik Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut
Gallahue dalam Samsudin (2007: 10) adalah suatu dasar biologi atau
mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain,
gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasari
oleh proses motorik. Karena motorik (motor) menyebabkan terjadinya
suatu gerak (movement), maka setiap penggunaan kata motorik selalu
dikatakan dengan gerak dan didalam penggunaan sehari-hari sering tidak
dibedakan antara motorik dengan gerak. Namun yang harus selalu
diperhatikan adalah bahwa gerak yang dimaksudkan di sini bukan hanya
semata-mata berhubungan dengan gerak seperti yang kita lihat sehari-
hari, yakni geraknya anggota tubuh (tangan, lengan, kaki dan tungkai)
melalui aat gerak tubuh (otot dan rangka).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dissmpulkan bahwa
motorik adalah istilah yang menunjukkan pada hal, keadaan dan kegiatan
yang melibatkan otot-otot juga gerakannya, karena motorik (motor)
menyebabkan terjadinya suatu gerak (movement), maka setiap
penggunaan kata motorik selalu dikatakan dengan gerak dan didalam
sehari-hari sering tidak dibedakan antara motorik dengan gerak.

Menurut Zulkifli (1987: 31) motorik adalah segala sesuatu yang
ada hubungannya dengan gerakan-gerakan tubuh.Dalam perkembangan

motorik, unsur-unsur yang menentukan adalah otot, saraf dan otak.
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Ketiga unsur itu melaksanakan masing-masing peranannya secara
interaksi positif artinya unsur-unsur yang satu saling berkaitan, saling
menunjang, saling melengkapi dengan unsur yang lainnya untuk
mencapai  kondisi motorik yang lebih sempurna keadaannya.Selain
mengandalkan kekuatan otot, rupanya kesempurnaan otak juga turut
menentukan keadaan.Anak yang pertumbuhan otaknya mengalami
gangguan tampak kurang terampil menggerak-gerakkan tubuhnya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
motorik adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan terjadinya gerak
tubuh.Gerakan tersebut melibatkan otot, otak, syaraf-syaraf tubuh
sehingga tubuh seseorang bergerak.Motorik menyebabkan terjadinya
suatu gerak maka setiap penggunaan kata motorik selau dikaitkan dan
didalam penggunaan sehari-hari sering tidak dibedakan antara motorik
dengan gerak.Namun yang harus selau diperhatikan adalah bahwa gerak
yang dimaksud disini bukan hanya semata-mata berhubungan dengan
gerak seperti yang kita lihat sehari-hari yakni geraknya anggota tubuh
(tangan, lengan, kaki, tungkai) melalui anggota gerak tubuh (otot dan
rangka).Tetapi gerak yang didalamnya melibatkan fungsi motorik seperti
otak, syaraf, otot dan rangka.

Menurut Gusril (2008: 16) menyatakan masa kanak-kanak adalah
masa pertumbuhan dan perkembangan anak sangat pesat karena dimasa
ini pertumbuhan anak mengikuti umur atau usianya bertambah usia anak

maka bertambah pula kemampuannya, adapun unsur yang terkandung
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dalam kemampuan motorik yaitu kekuatan, koordinasi, kecepatan,
keseimbangan dan kelincahan yang dapat dikembangkan secara penuh
melalui bermain dan permainan, setigp anak melakukan aktivitas
bermain menggunakan fisk seperti berjalan, berlari, melompat
melempar, memanjat, bergantung dan mendorong.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
motorik yaitu kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan dan
kelincahan yang dapat dikembangkan secara penuh melalui bermain dan
permainan, setiap anak melakukan aktivitas bermain menggunakan fisik
seperti berjalan, berlari, melompat melempar, memanjat, bergantung dan
mendorong.

Menurut Wulan (2011:27) menyatakan bahwa keterampilan
motorik bukan suatu kemampuan yang akan berkembang begitu sgja,
melainkan melalui sebuah proses belgjar dan latihan, pada saat anak
mulai melatih keterampilan motoriknya, gerakan tubuh yang dilakukan
mungkin masih janggal, akan tetapi dengan banyak berlatih dan
berulang-ulang berbagai gerakan, lama-kelamaan anak akan menjadi
terbiasa dan dapat mengulangi gerakan-gerakan tersebut dimana mereka
harus biasa melakukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri seperti
makan, berpakaian, mandi dan merawat diri sendiri. Anak dapat
menikmati permainan atau kegiatan yang dapat menghibur diri baik
didalam maupun diluar kelompok sebaya anak dapat melibatkan diri

dalam kegiatan yang dilakukan disekolah seperti bernyanyi, menari,
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menulis, melukis dan lain-lain yangmerupakan proses pewujudan
(manivestasi) serta kecerdikan dalam pencarian sesuatu yang bernilal
danmerupakan hasil dari pikiran yang berdaya juga merupakan aktivitas
yang bertujuan menghasilkan sesuatu (produk)yang baru.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat peneliti smpulkan bahwa
pengertian motorik adalah semua gerakan-gerakan yang dapat dilakukan
oleh seluruh anggota tubuh manusia.

. Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari
unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh yang erat kaitannya
dengan perkembangan pusat motorik diotak.Keterampilan berkembang
sgjalan dengan kematangan syaraf dan otot, sehingga setiap gerakan yang
dilakukan anak merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari
berbagai bagian dari sistim dalam tubuh yang dikontrol otak.

Menurut Risman(1989: 41) perkembangan motorik adalah
berkembangnya kemampuan untuk mengontrol seluruh aktivitas tubuh,
melalui koordinas dari seluruh kegiatan syaraf pusat (otak), syaraf itu
sendiri dan otot syaraf sum-sum belakang.Kemampuan mengontrol ini
adalah hasil dari perkembangan kegiatan refleks dan gerakan-gerakan tak
berarti yang dimiliki anak sgjak lahir.

Menurut Hurlock (1997;150) perkembangan motorik berarti
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat

syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.Pengendalian tersebut
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berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada
waktu lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap
tidak berdaya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dismpulkan bahwa
perkembangan motorik anak adalah berkembangnya kemampuan
mengontrol seluruh aktivitas tubuh, pengendalian gerakan jasmaniah
melalui koordinasi dari seluruh kegiatan syaraf pusat (otak).

Menurut Suyadi (2010:67) menyatakan bahwa perkembangan fisik-
motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf,
urat saraf dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut berasal dari
perkembangan refleks dan kegiatan yang telah ada sgjak lahir. Dengan
demikian sebelum perkembangan gerak motorik ini mulai berproses,
maka anak akan tetap tak berdaya. Berdasarkan pendapat ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa perkembangan fisik-motorik adalah
perkembangan jasmaniah melaui kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot
yang terkoordinasi.

. Manfaat Perkembangan Motorik

Menurut Samsudin (2008: 3) manfaat dari perkembangan motorik
adalah: dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistim peredaran
darah, sistim pencernaan, sSistim  pernafasan dan  sSistim  sardf,
meningkatkan pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan berat
badan, dapat meningkatkan perkembangan keterampilan intelektual,

emos dan sosid.
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Menurut Hurlock (1991: 154) manfaat dari perkembangan motorik
adalah:

1. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang seperti: anak merasa senang dengan
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap
bola atau memainkan alat-alat mainan.

2. Melaui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi
“helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama dalam
kehidupannya, kekondisi yang “independence” (bebas, tidak
bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ketempat yang lain
dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang
perkembangan “self confidence” (rasa percaya diri).

3. Mealui keterampilan motorik yang normal memungkinkan anak dapat
bermain atau bergaul dengan teman sebayanya.

4. Perkembanganketerampilan  motorik  sangat  penting  bagi
perkembangan “self concept” atau kepribadian anak.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dissmpulkan bahwa
manfaat perkembangan motorik adalah untuk  meningkatkan
perkembangan dan aktivitas sistim peredaran darah, pencernaan,
pernafasan dan saraf, pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan
berat badan, untuk meningkatkan perkembangan keterampilan
intelektual, emosi dan social danmelalui keterampilan motorik anak dapat

menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang.



21

Menurut Musbikin (2010: 51) menyatakan bahwa berbagai faktor
dapat menyebabkan anak usia dini lambat bereaks hal tersebut
dikarenakan antara lain kurangnya stimulasi, gangguan gizi ketika bayi
hingga gangguan sistem saraf. Agar hal-hal tersebut dapat diatasi maka
perlu usaha untuk mengembangkan motorik anak usia dini. Secara umum
perkembangan motorik anak terbagi atas beberapa tahapan:

1. Tahapan Kognitif, yaitu saat anak berusaha memahami keterampilan
gerak tertentu dan mempelgari apa sgja yang dibutuhkannya untuk
melakukan gerakan tersebut. Pada tahapan kognitif ini kesadaran
mental s kecil berupaya mengembangkan cara tertentu untuk
mengingat gerakan serupa yang pernah dilkaukannya di masalalu.

2. Tahapan Asosiatif. Pada masa ini anak mulai banyak melakukan
gerakan dengan metode trial and error atau cara coba dan salah.
Ketika anak melakukan sesuatu gerakan yang salah, maka gerakan
tersebut akan dikoreksinya, agar tidak terulang kembali kelak. Terlihat
kemagjuan berarti pada tahapan ini, dibandingkan strategi s kecil
semula, yaitu dari dasar “apa yang harus dilakukan” menjadi
“bagaimana melakukannya”.

3. Tahapan Autonomous. Pada tahapan ini gerakan si kecil merupakan
respon yang lebih efisien dan otomatis dengan sedikit kesalahan
terhadap gerakan yang ditujukan kepadanya. Umumnya anak yang
sudah berusia sekitar 4 tahun telah sampai pada tahapan autonomous

ini.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat
perkembangan motorik adalahberbagai faktor yang dapat menyebabkan
anak usiadini lambat bereaksi dapat dihindari.

4. Hakikat Perkembangan Motorik Halus
a. Pengertian Motorik Halus

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh yang tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil.Oleh
karena itu gerakan motorik halus tidak terlalu membutuhkan koordinasi
yang cermat serta ketelitian. Menurut Sumantri (2005: 143) menyatakan
bahwa motorik halus adalah penorganisasian penggunaan sekelompok
otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan yang mencakup
pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk menggunakan suatu objek.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
motorik halus adalah sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan
tangan sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan
untuk memanfaatkan alat-alat yang digunakan pada objek.

Menurut Wulan (2011: 30) menyatakan bahwa keterampilan
motorik tangan berkaitan dengan kemampuan untuk mengendalikan otot-
otot tangan, jari-jari tangan, bahu dan pergelangan tangan. Beberapa jenis
keterampilan tangan yang banyak diteliti oleh para ahli adalah
keterampilan untuk makan, merawat diri sendiri, menulis, menjiplak,

melempar dan menangkap bola serta membuat konstruksi yang rumit.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan motorik tangan berkaitan dengan kemampuan untuk
mengendalikan otot-otot tangan, jari-jari tangan, bahu dan pergelangan
tangan. Beberapa jenis keterampilan tangan yaitu: keterampilan untuk
makan, merawat diri sendiri, menulis, menjiplak, melempar dan
menangkap bola serta membuat konstruksi yang rumit.

Menurut Yamin dkk (2013: 101) menyatakan bahwa motorik halus
adalah mengembangkan kemampuan anak dalam menggunakan jari-
jarinya, khususnya ibu jari dan jari telunjuk. Kemampuan motorik halus
ada bermacam-macam, antaralain:

1. Menggenggam (grasping)
Méliputi palmer grasping yaitu anak menggenggam sesuatu benda
dengan menggunakan telapak tangannya. Biasanya usia anak dibawah
satu tahun lebih cenderung menggunakan genggaman ini. Anak
merasa lebih mudah dan sederhana dengan memegang benda
menggunakan telapak tangan. Kadang kita bisa mengamati anak
memungut kismis, tetapi kemudian sering diacak-acak memakai
telapak tangan. Karena motorik halus yang belum berkembang dengan
baik, maka anak perlu mendapatkan alat-alat yang lebih besar untuk
melatih motorik halusnya.

2. Merobek
Keterampilan merobek dilakukan dengan menggunakan kedua tangan

ataupun menggunakan duajari (ibu jari dan telunjuk).
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3. Memegang

Anak dapat memegang benda-benda besar dan kecil. Semakin tinggi

kemampuan motorik halus anak, semakin mampu ia memegang

benda-benda yang lebih kecil.
4. Menggunting

Motorik halus anak akan makin kuat dengan dengan banyak berlatih

menggunting. Gerakan menggunting dari yang paling sederhana akan

terus diikuti dengan guntingan yang lebih kompleks ketika motorik

halus anak makin kuat

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik halus anak adalah mengembangkan kemampuan
anak dalam menggunakan jari-jarinya, khususnya ibu jari dan jari
telunjuk meliputi menggenggam, merobek, memegang dan menggunting.
. Perkembangan Motorik Halus
Banyak orang yang menggunakan istilah pertumbuhan dan

perkembangan secara bergantian.Dalam kenyataan kedua istilah itu
berbeda walaupun dapat dipisahkan namun keduanya tidak dapat berdiri
sendiri.Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan kuantitatif yaitu
peningkatan ukuran dan struktur.Tidak sgja anak itu menjadi lebih besar
secar fisk, tetapi ukuran dan struktur organ dalam dan otak
meningkat.Akibat adanya pertumbuhan otak anak itu mempunyal
kemampuan yang lebih besar untuk belgjar, mengingat dan berfikir, anak

tumbuh baik secara mental maupun fisik.
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Menurut Hurlock (1978: 3-4) antara lain: teori rank, mengenai
pengaruh kelahiran atas perkembangan anak (trauma lahir atau birth
trauma), teori gesel, Amis dan Lig dan teori freud, yang menyatakan
tentang pentingnya pengalaman awa anak dan dalam teori-teori mereka
pada umumnya menekankan bahwa perkembangan anak terjadi secara
bertahap, diantara tahapan ini ditandai oleh “keseimbangan” ketika anak
merupakan pusat perhatian yang karenanya mudah untuk hidup bersama
dan diatur, sementara tahap lainnya ditandai oleh “ketidakseimbangan”
ketika tidak menjadi pusat perhatian yang membuat anak menjadi sulit
untuk hidup bersama dan diatur.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
perkembangan anak terjadi secara bertahap, diantara tahapan ini ditandai
oleh “keseimbangan” ketika anak merupakan pusat perhatian yang
karenanya mudah untuk hidup bersama dan diatur, sementara tahap
lainnya ditandai oleh “ketidakseimbangan” ketika tidak menjadi pusat
perhatian yang membuat anak menjadi sulit untuk hidup bersama dan
diatur.

Menurut Beaty (2013: 236) menyatakan perkembangan motorik
halus melibatkan otot-otot halus yang mengendalikan tangan dan kaki.
Pada anak usia dini kontrol koordinasi dan ketangkasan dalam
menggunakan tangan dan jemari perlu diperhatikan. Meskipun
perkembangan ini berlangsung serentak dengan perkembangan motorik

kasar, otot-otot dekat batang tubuh matang sebelum otot-otot kaki dan
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tangan yang mengendalikan pergelangan dan tangan. Jadi sangat penting
bagi anak usia dini untuk berlatih menggunakan otot-otot besar saat
terlibat dalam kegiatan motorik halus. Berdasarkan pendapat ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus melibatkan otot-
otot halus yang mengendalikan tangan dan kaki.

Menurut Suyadi (2010: 69) perkembangan gerak motorik halus
adalah meningkatnya pengkoordinasian gerak tubuh yang melibatkan
otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot dan
syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak motorik
halus, seperti meremas kertas, menyobek, menggambar, menulis dan lain
sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa gerak
motorik halus adalah meningkatnya pengkoordinasian gerak tubuh yang
melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok
otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak
motorik halus, seperti meremas kertas, menyobek, menggambar, menulis.
. Fungs Perkembangan Motorik Halus

Menurut Mudjito (2007: 28) fungsi perkembangan motorik halus
bagi individu yaitu:

a. Meaui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang seperti: anak merasa senang dengan
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap

bola atau memainkan aat main lainnya.
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b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondis
helpessness (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya,
ke kondis yang independence (bebas, tidak bergantung). Anak dapat
bergerak dari satu tempat ketempat lain dan dapat berbuat sendiri
untuk dirinya. Kondis ini akan menunjang perkembangan self
confidence (rasa percayadiri).

c. Meaui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia (Taman
Kanak-kanak) usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih
menggambar, melukis, baris-berbaris dan persiagpanmenulis.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dissimpulkan bahwa
fungs perkembangan motorik halus adalah agar anak dapat
menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang, anak dapat
beranjak dari kondisi helpessness (tidak berdaya) pada bulan-bulan
pertama kehidupannyakekondisi yang independence (bebastidak
bergantung), anak dapat bergerak dari satu tempat ketempat lain dan
dapat berbuat sendiri untuk dirinya dan anak dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment).

Menurut Wulan (2011: 31) menyatakan fungsi keterampilan
motorik halus dapat membantu kesiagpan anak untuk mulai masuk
Pendidikan Anak Usia Dini antaralain:

1. Keterampilan motorik untuk mencapai kemandirian. Anak

mempelgjari keterampilan motorik dimana mereka harus bisa
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melakukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri seperti makan,
berpakaian, mandi dan merawat diri sendiri

. Keterampilan motorik untuk menjadikan diri sebagai anggota
kelompok sosial. Anak menguasai keterampilan motorik sehingga
dapat diterima dalam lingkungan sekitarnya, baik disekolah
maupun didalam masyarakat dengan membantu pekerjaan rumah
atau pekerjaan sekolah.

. Keterampilan motorik untuk bermain. Anak yang menguasai
keterampilan motorik dapat menikmati permainan atau kegiatan
yang dapat menghibur diri baik di dalam maupun di luar kelompok
sebaya.

. Keterampilan motorik untuk kegiatan di sekolah. Dengan
menguasal keterampilan motorik, anak dapat melibatkan diri dalam
sebagian besar kegiatan yang dilakukan di sekolah seperti
bernyanyi, menari, menulis, melukis dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
fungsi perkembangan keterampilan motorik halus dapat membantu
kesigpan anak untuk mulai masuk Pendidikan Anak Usia Dini
adapun keterampilan-keterampilan yang diperlukan tersebut adalah
antara lain meliputi keterampilan untuk mencapai kemandirian,
keterampilan untuk menjadikan diri sebagai anggota kelompok
sosial, keterampilan untuk bermain dan keterampilan untuk

kegiatan di sekolah.
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5. Alat Permainan
a. Pengertian Alat Permainan

Alat permainan adalah alat yang dapat dipertunjukkan dalam
kegiatan belgjar mengagjar dapat berfungsi sebagal pembantu untuk
memperjelas konsep bermain dengan menggunakan alat permainan akan
mendapatkan masukan pengetahuan untuk ia ingat. Media merupakan
bahan mutlak bagi anak untuk mengembangkan dirinya yang
menyangkut seluruh aspek perkembangannya. Disinilah dapat dilihat
kemahiran seorang guru mengena kemampuan anak didiknya dari hasil
proses permainan.

Berdasarkan pendapat ahli dapat dismpulkan bahwa alat
permainan adalah alat yang dapat dipertunjukkan dalam kegiatan belgjar
mengajar dapat berfungsi sebagai pembantu untuk memperjelas konsep
bermain dengan menggunakan aat permainan akan mendapatkan
masukan pengetahuan untuk iaingat

Menurut Sudono (1995: 7) menyatakan bahwa aat permainan.
adalah semua alat bermain yang digunakan anak untuk memenuhi naluri
bermainnya. Peralatan tersebut tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan
anak semacam aat permainan tersebut sebagai pelengkap untuk bermain
sangat beraneka ragam, ada yang bersifat bongkar pasang,
mengelompokkan, memadukan, mencari pasangannya merangkai
membentuk menyempurnakan suatu disain menyusun sesuai bentuk-

bentuk utuhnya dan lain-lainnya.
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Menurut Tedjasaputra (2001: 74) menyatakan bahwa alat
permainan edukatif adalah media yang dirancang secara khusus untuk
kepentingan pendidikan dan mempunyai ciri sebagai berikut: dapat
digunakan dalam berbagai cara, maksudnya dapat dimanfaatkan dengan
bermacam-macam bentuk, ditujukan terutama untuk anak-anak usia dini
dan berfungsi mengembangkan berbagai perkembangan, kecerdasan serta
motorik anak, segi keamanan sangat diperhatikan baik bentuk
penggunaan cat, maupun pemilihan bahannya, membuat anak terlibat
secara aktif, sifatnya konstruktif, aat permainan yang secara optimal
mampu meransang dan menarik minat anak sekaligus dapat
mengembangkan berbagai jenis potensi anak dan dapat dimanfaatkan
dalam berbagai aktifitas. Alat permainan seperti ini tentu tidak hanya alat
permainan pabrik, bisa sgja sepanjang memenuhi kriteria anak.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dismpulkan bahwa alat
permainan edukatif adalah media yang dirancang secara khusus untuk
kepentingan pendidikan. Dan alat permainan yang diperuntukkan bagi
anak usiadini ini tentu sgja tidak hanya alat permainan yang berasal dari
pabrik, bisa sgja alat permainan tersebut berasal dari alam atau dari bahan
bekas dan sepanjang alat permainan tersebut dapat memenuhi kriteria
anak.

Menurut Soefandi (2009: 29) menyatakan bahwa melalui alat
permainan yang bersifat edukatif bisa membuat anak berfikir dan

memecahkan masalah. Alat permainan ini dapat dipergunakan dengan
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berbagai cara yang sederhana selain cara yang cukup kompleks.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui alat
permainan bisa membuat anak berfikir dan memecahkan masalah.

. Permainan Stik Bambu

Permainan stik bambu ini merupakan kegiatan yang bisa digunakan
pada anak usia dini, stik bambu ini adalah bambu yang berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 5 x5mm x 2cm, 4cm, 5cm sampai 20cm.
Permainan ini dapat dimainkan dengan menyusun stik bambu menjadi
berbagai bentuk.

Sgjalan dengan pendapat Susanto (2011: 62) yang menyatakan
kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan tangan dapat
dikembangkan dengan permainan-permainan yaitu: (). Finger painting
dengan tepung kanji, (b). Menjiplak huruf-huruf geometri, (c). Melukis
dengan cat air, (d). Mewarnai dengan sederhana, (e). Menjahit dengan
sederhana, (f). Merobek dengan kertas koran, (g). Menciptakan bentuk-
bentuk dengan balok, (h). Mewarnai gambar, (i). Membuat gambar
sendiri dengan berbagai media, (j). Menjiplak bentuk lingkaran, bujur,
sangkar, segitiga atau empat persegi panjang, (k). Memegang dan
menguasal sebatang pensil, (). Menyusun atau menggabungkan
potongan gambar atau teka-teki dalam bentuk sederhana, (m). Mampu
menggunakan gunting dengan baik, (n). Mampu menulis.

Melalui kegiatan menyusun stik bambu ini anak akan berpikir,

bagaimana meniru bentuk garis tegak, datar dan miring, bagaimana
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membuat berbagal bentuk dan menciptakan berbagai bentuk yang

diinginkan.. Berikut contoh dari beberapa stik bambu:

Gambar 1.Bentuk alat permainan stik bambu

Gordon& Browne dalam Moeslichatoen (2004: 14) mengemukakan
tiga macam pola kegiatan yang dapat dilakukan agar tujuan dari metode
yang diterapkan dapat berjalan sesuai yang diharapkan yaitu: (1) kegiatan
dengan pengarahan langsung dari guru yaitu: kondisi dan kegiatannya
berada dalam jangka waktu tertentu, (2) kegiatan berpola semi kreatif
yaitu guru memberi kebebasan kepada anak untuk membuat sesuatu, (3)
kegiatan berpola kreatif yaitu: dengan cara menghadapkan anak pada
berbagai masalah yang harus dipecahkan.

Sedangkan menurut Beaty (2013: 240) menyatakan kemampuan
memutar tangan serupa ini digunakan oleh anak usia 3 tahun dan anak
lebih tua saat mereka berusaha menyusun sesuatu seperti puzzle.
Sementara anak usia 2 tahun akan sering mencoba mencocokkan

potongan puzzle kedalam lubangnya dan akan menyerah jika tidak cocok
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anak lebih tua akan memutar potongan puzzle untuk berusaha
mencocokkan bentuk lubang. Bahkan puzzle kayu dengan berbagai
kerumitan menawarkan latihan mengagumkan bagi ketangkasan jari &
koordinas mata, tangan, serta konsep kognitif mencocokkan bentuk
dengan hubungan bagian dengan keutuhan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengaplikasikan sebuah
bentuk permainan yang diberi judul permainan stik bambu dengan cara
melakukan kegiatan menyusun stik bambu menjadi berbagai bentuk yang
diinginkan agar motorik halus anak berkembang dengan baik terutama
kelancaran gerakan tangan dan jari-jemarinya.

6. Konsep Yang Akan Dikenalkan Mealui Permainan Stik Bambu

Usia dua sampali enam tahun batita dapat belgjar tentang konsep
ukuran (banyak-sedikit, besar-kecil, panjang-pendek, tinggi-rendah). Selain
karena kemampuan bahasanya yang semakin baik diusia ini kemampuan
kognitifnya berada dalam tahap praoperasional (usiadua sampai enam
tahun). Anak dapat mengelompokkan benda, warna, bentuk, maupun
ukuran.Salah satunya adalah mengelompokkan benda berdasarkan ukuran
tertentu, misalkan benda kecil dengan benda besar, atau benda panjang dan
benda pendek.

Mengelompokkan benda-benda kedalam jenis dan ukuran yang sama
merupakan salah satu kegiatan yang popular untuk segala usia
Keterampilan mengelompokkan sangat penting karena kegiatan ini dapat

mengasah kemampuan mengamati pada anak tentang persamaan dan
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perbedaan. Anak akan menjadi lebih dari seorang ahli ketika sedang
membandingkan benda-benda yang sudah dikena atau diketahuinya.
Mengelompokkan juga membantu anak untuk Iebih mengerti tentang dunia
sekelilingnya, yaitu dari yang berbeda menjadi kesatuan dalam satu
kelompok.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian yang dilakukan oleh:

Hidayati (2012) yang berjudul Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui
Permainan Papan Tulis Goresan Jari Di TK Al-Irsyad Pantar Kecamatan Matur
Di Kelompok B 2 dengan jumlah peserta 17 orang anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui permainan papan tulis goresan jari dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak, terbukti dengan adanya
peningkatan pada siklus kemampuan rata-rata anak mencapai 71% meningkat
menjadi 94% pada Siklus 1.

Kurnia (2011) yang berjudul Mengembangkan Motorik Halus Anak
Melalui Stempel Kata Bergambar Buah Di TK Indah Jelita Payakumbuh
dengan jumlah peserta 15 orang anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan anak melalui stempel kata bergambar buah dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus, terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan

rata-rata anak mencapai 58% meningkat menjadi 88% pada Siklus|1.
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C.Kerangka Berpikir
Pelaksanaan pembelgaran pada anak usia dini akan bermakna apabila
dilaksanakan oleh anak dengan perasaan yang senang. Kemampuan motorik
halus anak berkembang melalui permainan stik bambu ini yang mengenalkan
tentang konsep bentuk, konsep panjang-pendek, konsep besar-kecil dan konsep
warna. Sehingga diharapkan perkembangan motorik halus anak dapat
berkembang secara optimal, ini dapat dilihat dalam kerangka berpikir sebagai

berikut:

Kemampuan Anak Dalam Membuat dan Menciptakan Berbagai
Bentuk Dengan Menggunakan Beberapa Media
Masih Rendah

U

Mempersiapkan Media dan Alat Peraga Berupa Stik Bambu

!

Melakukan Permainan
1l Il 1l
1. Menyusun 2. Menyusun 3. Menyusun
sesuai dengan sesuai dengan sesuai dengan
panjang-pendek besar-kecil warna

Iyl L L

Hasil yang dicapai adalahM eningkatnya Kemampuan Motorik
Halus Anak Di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah
Sigiran Maninjau

Bagan 1.Kerangka Ber pikir
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Berdasarkan hasil observas tersebut peneliti menemukan permasalahan
tentang kemampuan motorik halus anak.Agar permasalahan tersebut dapat
terminimalisir, maka peneliti mengaplikasikan permainan bambu yang
dilakukan melalui kegiatan menyusun stik bambu dan meniru garis tegak, datar
dan miring, membuat berbagai bentuk dan menciptakan bentuk sesuai imajinasi
anak ini bertujuan untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak.Hasil
akhir dari penelitian ini, peneliti mengharapkan kemampuan motorik halus
anak berkembang semaksimal mungkin khususnya anak di Kelompok Bermain
Adzkia Aisyiyah Sigiran Maninjau.

.Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Terjadinya
peningkatan pada kemampuan motorik halus anak dalam meniru bentuk garis
tegak, datar dan miring, membuat berbagai bentuk dan menciptakan bentuk
dengan menyusun stik bambu melalui permainan stik bambu di Kelompok

Bermain.
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BAB V
PENUTUP

B. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
diambil simpulan tentang upaya peningkatan kemampuan motorik halus anak
melalui permainan stik bambu sebagai berikut:

1. Pembelgjaran yang telah dilakukan melalui kegiatan menyusun stik bambu
dalam permainan stik bambu ini telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak.

2. Kemampuan motorik halusanak dapat meningkat, hal ini terlihat pada
peningkatan dari Siklus | ke Siklus Il dan peningkatan kemampuan motorik
halus anak meningkat secara signifikan dari empat puluh persen pada siklus
I naik menjadi delapan puluh tujuh persen padasiklus l.

Dengan hasil yang ditunjukkan pada Siklus Il ini dimana peningkatan
kemampuan motorik halus anak di Kelompok Bermain Adzkia Aisyiyah
Sigiran Maninjau dapat meningkat. Berarti pembelgaran melalui kegiatan
menyusun stik bambu dalam permainan stik bambu ini dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus kepada anakusiadini.

B. Implikas
Hasi| dari analisis data dari penelitian tindakan kelas yang telah peneliti
lakukan ini sudah menunjukkan bahwa kegiatan menyusun stik bambu dalam
permainan stik bambu ini dapat meningkatkan kemampuan motorik halus

pada anak usia dini, dengan demikian guru harus bisa dan mampu
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memberikan pembelgaran yang bervariasi, menarik dan menyenangkan bagi

anak usia dini agar pembelgaran yang diberikan tersebut lebih diminati oleh

anak-anak dan mencapai hasil yang diharapkan.

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepada guru-guru untuk dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak semenjak dini.Serta menjadi
contoh atau teladan yang baik dan dalam mengembangkan motorik halus anak
kepada anak dalam setiap kegiatan pembelgaran hendaklah dengan kegiatan-
kegiatan yang terdekat dan diketahui oleh anak dengan baik dan benar, agar
mudah dapat dipahami oleh anak.

. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian tindakan
kelas ini digjukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian
tindakan kelas pada masa yang akan datang:

1. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan media-media dan alat-alat peraga
yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini
walaupun hanya dengan memanfaatkan benda-benda kongkrit yang mudah
didapat dan yang ada disekitar anak.

2. Guru harus lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelgjaran untuk
mengembangkan motorik halus anak yang disagjikan dalam bentuk kegiatan
belgjar yang aktif dan menyenangkan, sehingga proses pembelgaran
motorik halus kepada anak tidak menjadikan proses yang membosankan.

3. Pemilihan dan penerapan sebuah metode yang tepat dan sesuai dengan tahap

perkembangan serta kebutuhan anak usia dini, sangat mempengaruhi
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keberhasilan sebuah proses kegiatan pembelgjaran sehingga dapat mencapai
hasil yang optimal. Oleh karena itu guru harus mampu dan bijak serta
pandai-pandai dalam memilih dan menerapkan sebuah metode belgjar dalam
suatu proses pembelgaran agar hasil yang dicapainya pun menjadi
maksimal.

. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjutkan penelitian tindakan
kelas tentang kegiatan menyusun dengan menggunakan stik bambu ini
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, melalui aktifitas
motorik halus yang lain sehingga bisa membuktikan dengan lebih akurat
bahwa kegiatan menyusun dengan menggunakan stik bambu ini dalam
proses kegiatan pembelgjaran motorik halus kepada anak usia dini dapat

menunjukkan hasil yang optimal dan menggembirakan.
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